
Perusahaan sub sektor semen merupakan 

cabang perusahaan manufaktur pada sektor 

industri dasar dan bahan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Maharani, 

D.A., dkk., 2022). Perusahaan manufaktur 

yaitu perusahaan pengolahan yang mengolah 

bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi. Perusahaan manufaktur identik 

dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-

mesin, peralatan, teknik rekayasa dan tenaga 

kerja. Perusahaan manufaktur sub sektor 

semen dipilih menjadi objek penelitian karena 

industri semen merupakan salah satu dasar 

perkembangan perindustrian dan 

perekonomian Indonesia. Peran semen sangat 

penting dalam pengembangan pembangunan 

khususnya infrastruktur (Sari, Indah, 2022). 

Maraknya pembangunan dan perbaikan 

infrastuktur di berbagai wilayah Indonesia 

membuat kebutuhan semen semakin 

meningkat. Hal tersebut menjadikan industri 

semen sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari pemerataan pembangunan infrastuktur 

yang memperkokoh perekonomian di 

Indonesia (Maharani, D.A., dkk., 2022). 

 Setiap perusahaan didalam 

menjalankan usahanya pasti mempunyai 

dasar dan tujuan tertentu yaitu untuk 

memperoleh laba sebesar-besarnya. Dalam 

mencapai dasar dan tujuan tersebut 

dibutuhkan tenaga yang besar serta pintar 

dalam menggunakan sumber daya yang ada 

secara baik dan seefisien mungkin agar apa 

yang menjadi dasar dan tujuan dari setiap 

perusahaan tersebut bisa tercapai dengan 

baik.  

 Dibalik kesuksesan suatu perusahaan 

pasti mengalami berbagai masalah yang 

dialami di masa lalunya. Sehingga 

perusahaan berlomba-lomba untuk mencari 

solusi akan masalah yang dialaminya. 

Seperti yang kita ketahui bahwasannya, pada 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 

adalah masa dimana banyak perusahaan dan 

industri, serta manufaktur di Indonesia yang 

mengalami kelumpuhan dalam bidang 
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ekonomi dikarenakan adanya dampak dari 

pandemi Covid-19. Hal ini berdampak pada 

memburuknya kondisi keuangan perusahaan 

hampir pada seluruh bidang. Banyak 

perusahaan mulai mengalami penurunan 

profit yang cukup signifikan terutama pada 

perusahaan sub sektor semen yang ada di 

Indonesia. Selain itu, banyak perusahaan yang 

mengalami likuiditas karena tidak dapat 

melakukan manajemen modal kerja dengan 

baik di tengah situasi pandemi Covid-19, 

salah satu faktornya dikarenakan menurunnya 

daya beli, turunnya pendapatan masyarakat, 

terjadinya oversupply produksi semen 

nasional dan meningkatnya bahan bakar batu 

bara, sehingga pasar semen dalam negeri 

mengalami kelumpuhan. 

 Agar suatu perusahaan dapat bertahan 

dan tidak bangkrut, sangat penting untuk 

memiliki pengelolaan modal atau dana yang 

baik. Dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasionalnya disebut 

modal kerja. Untuk meningkatkan penjualan, 

modal kerja diperlukan karena perusahaan 

perlu mendapatkan dana untuk membiayai 

aktiva lancarnya. Jika penjualan perusahaan 

meningkat secara kredit, maka piutang 

perusahaan juga akan meningkat. Begitu juga 

dengan persediaan, karena semakin banyak 

penjualan semakin banyak persediaan. 

Menurut (Sari, Indah, 2022) modal kerja 

adalah modal yang ditanam disuatu 

perusahaan dalam bentuk aktiva yang bersifat 

jangka pendek atau aktiva lancar seperti kas, 

piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

 Kebutuhan modal kerja dipengaruhi 

oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

jumlah penjualan karena perusahaan 

membutuhkan dana dan sumber pembiayaan. 

Penjualan merupakan proses mengeluarkan 

barang dari penjual kepada pembeli dengan 

harapan mendapatkan keuntungan (Imaniar, 

N., dkk., 2020). Sedangkan profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas yang 

dilakukan selama periode tertentu. Tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dapat dilihat dan diukur dengan cara 

menganalisis laporan keuangan perusahaan 

melalui rasio profitabilitas. Profit atau laba 

hanya dapat dicapai apabila didukung modal 

yang memadai. Perusahaan tidak lagi hanya 

memfokuskan tujuan mereka pada 

pemaksimalan profit, melainkan bagaimana 

modal kerja yang ada dapat mereka kelola 

untuk meningkatkan kinerja keuangan dari 

perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan 

keuangan yang baik diperlukan untuk 

mengelola aktiva lancar dan kewajiban 

lancar. Pengelolaan aktiva lancar dari 

manajemen modal kerja adalah cara terbaik 

untuk meningkatkan jumlah penjualan untuk 

mencapai profitabilitas perusahaan. 

 

METODE 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). populasi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor 

Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan seluruh jumlah 

perusahaan adalah 8 perusahaan. Dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 6 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan studi 

Pustaka. 

 

HASIL  

 
  Dari tabel 5 diatas dapat diperoleh 

sampel penelitian dengan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan, sehingga diperoleh 

sebanyak 6 perusahaan sub sektor semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2018-2023, dengan metode 

purposive sampling, dimana selama periode 

triwulan I-IV tahun 2018-2023 dapat 

diperoleh jumlah sampel (N) = 138 data. 

Akan tetapi setelah dilakukan uji normalitas 

data, sampel yang terdeteksi menjadi data 

outlier ada sebanyak 75 data, sehingga data 
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yang menjadi data outlier harus dibuang. Data 

outlier adalah data yang memiliki 

karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda 

jauh dari observasi dan muncul dalam bentuk 

nilai yang ekstrim (Ghozali, Imam, 2018). Uji 

outlier dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

grafik boxplot, angka-angka yang terletak 

diluar boxplot merupakan angka observasi 

yang perlu dihilangkan. Oleh karena itu, data 

yang diolah dengan menggunakan model 

regresi dalam penelitian ini menjadi 

berjumlah 63 data pengamatan. 

 
  Berdasarkan pada tabel 6 diatas, dapat 

dilihat bahwa setelah dilakukan penghapusan 

data outlier maka hasil uji normalitas yang 

dilakukan dengan tabel One-Sampel 

Kolmogrov-Smirnov dapat diketahui bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,655. Karena nilai signifikan menunjukkan > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual terdistribusi dengan normal. 

Sehingga memenuhi kriteria dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
  Berdasarkan gambar 8 diatas dapat 

dilihat bahwa setelah dilakukan penghapusan 

data outlier, titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau disebut 

homokedastisitas. 

 
  Berdasarkan dari tabel 7 diatas 

setelah dilakukan penghapusan data outlier, 

terlihat bahwa pada nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 1,768. Berdasarkan dengan 

kriteria yang telah diterapkan bahwa D-W 

terletak antara -2 sampai dengan +2, berarti 

tidak ada autokorelasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa -2 < 1,768 < +2 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

 
  Berdasarkan tabel 8 diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi yang diperoleh dari 

analisis regresi pada tabel diatas, dapat 

disusun persamaan regresi linier sebagai 

berikut : 

Y1 = A + BX 

Y1 = 346686,610 (konstanta) + 1,141 (modal 

kerja) 

Dimana : 

Y1  = Penjualan 

A  = Konstanta 

B  = Koefisien regresi 

X  = Modal Kerja 

 

 

   

 

 

 

 

 

  Hasil dari tabel 9 di atas dapat kita 

lihat melalui tabel hasil Model Summary, 
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diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,381 

artinya persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen yaitu modal kerja 

terhadap penjualan sebesar 38,1% sedangkan 

sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

 
  Berdasarkan hasil regresi yang terlihat 

pada tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa 

nilai t untuk modal kerja adalah 6,123 dan 

nilai probabilitas signifikan (sig) adalah 

0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikan (sig) adalah 0,000 < 0,05 artinya H0 

ditolak dan Ha diterima sehingga modal kerja 

(X) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan (Y). 

 
  Berdasarkan pada tabel 11 diatas, 

dapat dilihat bahwa setelah dilakukan 

penghapusan data outlier maka hasil uji 

normalitas yang dilakukan dengan tabel One-

Sampel Kolmogrov-Smirnov dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,382. Karena nilai signifikan 

menunjukkan > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual terdistribusi dengan 

normal. Sehingga memenuhi kriteria dan 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
  Berdasarkan gambar 9 diatas dapat 

dilihat bahwa setelah dilakukan 

penghapusan data outlier, titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau disebut 

homokedastisitas. 

 
  Berdasarkan dari tabel 12 diatas 

setelah dilakukan penghapusan data outlier, 

terlihat bahwa pada nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 1,530. Berdasarkan dengan 

kriteria yang telah diterapkan bahwa D-W 

terletak antara -2 sampai dengan +2, berarti 

tidak ada autokorelasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa -2 < 1,530 < +2 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

 
  Berdasarkan tabel 13 diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi yang diperoleh dari 

analisis regresi pada tabel diatas, dapat 

disusun persamaan regresi linier sebagai 

berikut : 

Y2 = A + BX 
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Y2 = -405511,583 (konstanta) + 0,181 (modal 

kerja) 

Dimana : 

Y2 = Laba Operasi 

A = Kostanta 

B = Koefisien regresi 

X = Modal Kerja 

 
  Hasil dari tabel 14 di atas dapat kita 

lihat melalui tabel hasil Model Summary, 

diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,385 

artinya persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen yaitu modal kerja 

terhadap laba operasi sebesar 38,5% 

sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

 
  Berdasarkan hasil regresi yang terlihat 

pada tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa 

nilai t untuk modal kerja adalah 6,183 dan 

nilai probabilitas signifikan (sig) adalah 

0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikan (sig) adalah 0,000 < 0,05 artinya H0 

ditolak dan Ha diterima sehingga modal kerja 

(X) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap laba operasi (Y). 

 

PEMBAHASAN 

  Menurut (Sari, Indah, 2022) modal 

kerja adalah modal yang ditanam disuatu 

perusahaan dalam bentuk aktiva yang bersifat 

jangka pendek atau aktiva lancar seperti kas, 

piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

Kebutuhan modal kerja dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah 

penjualan karena perusahaan membutuhkan 

dana dan sumber pembiayaan. Penjualan 

merupakan proses mengeluarkan barang dari 

penjual kepada pembeli dengan harapan 

mendapatkan keuntungan (Imaniar, N., dkk., 

2020). 

 Untuk meningkatkan penjualan, 

modal kerja diperlukan karena perusahaan 

perlu mendapatkan dana untuk membiayai 

aktiva lancarnya. Semua ini hanya dapat 

dilakukan apabila penjualan memiliki 

sejumlah modal yang diperlukan untuk itu. 

Hal ini menunjukan bahwa pengaruh yang 

terdapat antara modal kerja terhadap 

penjualan akan memiliki pengaruh positif 

dan mempunyai keeratan yang cukup kuat 

terhadap penjualan. Dalam konteks ini, 

pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

semakin baik manajemen modal kerja, 

semakin positif pengaruhnya terhadap 

penjualan. Sementara itu, keeratan yang kuat 

menunjukkan bahwa hubungan antara modal 

kerja dan penjualan memiliki korelasi yang 

signifikan, artinya perubahan dalam modal 

kerja dapat memiliki dampak yang kuat pada 

penjualan perusahaan. 

  Berdasarkan dari hasil hipotesis 

sebelumnya dikatakan bahwa variabel 

Modal Kerja memiliki pengaruh yang positif 

secara parsial terhadap Penjualan. Hal ini 

sejalan dengan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa korelasi dapat 

dikatakan signifikan apabila t hitung > t tabel 

dengan melihat dari hasil perhitungan 

sebelumnya, dikatakan bahwa nilai t hitung  

diperoleh sebesar 6,123 dengan nilai 

signifikan (sig) adalah sebesar 0,000, 

dimana nilai t tabel diperoleh sebesar 1,669. 

Nilai korelasi ini dapat diartikan bahwa 

6,123 > 1,669 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel Modal Kerja (X) 

berpengaruh terhadap Penjualan (Y1) pada 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga 

hipotesis yang peneliti ajukan sudah 

diterima. Maka dapat dikatakan bahwa 

semakin naik atau turun variabel Modal 
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Kerja (X) maka akan selalu diikuti oleh 

kenaikan atau penurunan akan tingkat 

variabel Penjualan (Y1). 

  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Astuti, A.A.M., dkk., 2020) 

yang menyatakan bahwa modal kerja secara 

parsial berpengaruh secara positif terhadap 

penjualan. Selain itu, menurut (Widyamukti, 

E.Y., & Wibowo, B.J., 2018) modal kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap penjualan. 

  Profitabilitas merujuk pada kapasitas 

perusahaan dalam menciptakan keuntungan 

dari kegiatan yang dilakukan selama suatu 

periode waktu tertentu. Tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dapat 

dilihat dan diukur dengan cara menganalisis 

laporan keuangan perusahaan melalui rasio 

profitabilitas. Profit atau keuntungan hanya 

dapat diperoleh dengan dukungan modal yang 

memadai. Perusahaan tidak lagi hanya 

memfokuskan tujuan mereka pada 

pemaksimalan profit, melainkan bagaimana 

modal kerja yang ada dapat mereka kelola 

untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan. 

  Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

dari modal kerja terhadap profitabilitas dapat 

diketahui dengan melihat hubungan antara 

modal kerja dan profitabilitas itu sendiri 

dimana kedua aspek tersebut memiliki 

keeratan yang cukup kuat. Dengan demikian, 

keeratan yang kuat antara modal kerja dan 

profitabilitas menunjukkan bahwa perubahan 

dalam modal kerja dapat memiliki dampak 

yang signifikan pada tingkat profitabilitas 

perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang 

efektif menjadi kunci dalam mencapai 

profitabilitas yang optimal dan memastikan 

bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan 

baik tanpa menghadapi kendala finansial yang 

dapat merugikan hasil keuangan. 

  Berdasarkan dari hasil hipotesis 

sebelumnya dikatakan bahwa variabel Modal 

Kerja memiliki pengaruh yang positif secara 

parsial terhadap Profitabilitas (Laba Operasi). 

Hal ini sejalan dengan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan menyatakan bahwa korelasi 

dapat dikatakan signifikan apabila t hitung > t 

tabel dengan melihat dari hasil perhitungan 

sebelumnya, dikatakan bahwa nilai t hitung  

diperoleh sebesar 6,183 dengan nilai 

signifikan (sig) adalah 0,000, dimana nilai t 

tabel diperoleh sebesar 1,669. Nilai korelasi 

ini dapat diartikan bahwa 6,183 > 1,669 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya bahwa variabel 

Modal Kerja (X) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Laba Operasi) (Y2) pada 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga 

hipotesis yang peneliti ajukan sudah 

diterima. Maka dapat dikatakan bahwa 

semakin naik atau turun variabel Modal 

Kerja (X) maka akan selalu diikuti oleh 

kenaikan atau penurunan akan tingkat 

variabel Profitabilitas (Laba Operasi) (Y2). 

  Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Supriadi, Y., 

& Puspitasari, R., 2012) yang menyatakan 

bahwa modal kerja secara parsial 

berpengaruh secara positif terhadap 

profitabilitas. 

   

SIMPULAN  

 Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Modal Kerja Terhadap Penjualan dan 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor 

Semen yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2018-2023. Dari 

hasil analisis yang sudah dilakukan dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Berdasarkan dari hasil uji t secara parsial 

yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel Modal Kerja (X) 

berpengaruh terhadap Penjualan (Y1) 

pada perusahaan sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2023.  

2. Berdasarkan dari hasil uji t secara parsial 

yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel Modal Kerja (X) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(Laba Operasi) (Y2) pada perusahaan sub 

sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2023 
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